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Penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk memperoleh jawaban dari 
rumusan masalah terkait pengaruh leverage dan profitabilitas terhadap agresivitas 
pajak. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2018.  
Metode pengambilan sampel dengan cara sampling jenuh. Jumlah sampel 
perusahaan yang terkumpul sebanyak 27 perusahaan selama 3 tahun pengamatan. 
Teknik penelitian menggunakan regresi linier berganda dengan menggunakan 
SPSS versi 18. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel profitabilitas 
yang berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Sedangkan secara simultan 
menunjukkan bahwa variabel leverage dan profitabilitas berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak. Persamaan Regresi Linier Berganda dalam penelitian ini adalah 
y = 0,360 + 0,064 lev - 1,002 profit + e. Jika leverage dan profitabilitas nilainya 0 
maka Agresivitas pajak nilainya 0,360. Jika leverage mengalami kenaikan 1% 
maka Agresivitas pajak akan mengalami peningkatan. Jika profitabilitas 
mengalami penurunan 1% maka Agresivitas pajak akan mengalami penurunan.  
Dari hasil penelitian maka di sarankan  untuk penelitian selanjutnya 
mengganti proksi dari Agresivitas pajak, menambah periode penelitian agar  lebih 
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A. Latar Belakang 
 
Di era globalisasi yang sangat canggih ini banyak hal-hal yang 
memberikan pengaruh yang positif bagi negara. Dalam perkembangan dan 
kemajuan teknologi informasi dibidang ekonomi dan bisnis di Indonesia. 
Indonesia merupakan suatu negara besar yang memiliki sumber daya alam 
yang sangat berlimpah dan kondisi geografis yang sangat strategis membuat 
Indonesia menjadi kawasan lalu lintas perdaganangan dunia.  
Kondisi geografis yang strategis banyak menarik minat pendiri 
perusahaan untuk mendirikan usahanya di Indonesia, baik perusahaan luar 
negeri maupun dalam negeri. Keberadaan perusahaan tentu sangat menjadi 
keuntungan tersendiri bagi suatu negara terlebih Indonesia karena dapat 
meningkatkan pendapatan negara terutama dalam sektor pajak.  
Dalam suatu negara terdapat pemerintahan  yang mengatur dan 
menyelenggarakan tatanan negara yang memiliki peran penting untuk 
menyejahterakan rakyatnya melalui program-program yang telah 
direncanakan.1
                                                          
1 Nadya Shinta Savira Gunawan, Inten Meutia, and Yusnaini, “Pengaruh Pengungkapan Corporate 
Social Responsibility dan Leverage terhadap Agresivitas Pajak (Studi Empiris Pada Perusahaan 
Sektor Utama Dan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016),” 
AKUNTABILITAS: Jurnal Penelitian dan Pengembangan Akuntansi 12, no. 2 (2019): 125–144. 
 




































Pemerintah sangat  membutuhkan pendapatan negara agar dapat 
terselenggaanya program-program yang telah dibuat oleh pemerintah. 
Pendapatan negara berasal dari penerimaan pajak yang diperoleh dari 
pemungutan pajak. Pajak salah satu sumber pendapatan negara yang paling 
besar maka pemungutannya harus diatur oleh undang-undang. 
 Kementrian keuangan menyebutkan  penerimaan pajak tahun 2018 
tidak mencapai jumlah target APBN yaitu  hanya sebesar Rp 1.315,9 triliun 
atau 92% realisasi dari target APBN 2018 sebesar Rp. 1.424 triliun. Artinya 
penerimaan pajak mengalami kekurangan sebesar Rp. 108,1 triliun tahun 
lalu.  Artinya penerimaan pajak mengalami kekurangan sebesar Rp. 108,1 
triliun tahun lalu.2  
Dalam pasal 1 angka 1 UU KUP menyebutkan bahwa “pajak 
merupakan kontribusi wajib yang dibayarkan kepada negara yang terutang 
oleh orang pribadi atau badan usaha yang bersifat memaksa berdasarkan 
undang-undang, dan  tidak mendapatkan imbalan secara langsung serta 
digunakan untuk keperluan negara dan sebesar-besarnya untuk 
kemakmuran rakyat.”3  
 
                                                          
2Inggit,Iswari.2019. “Kinerja pajak 2018 lagi-lagi tak capai target”. 
https://www.Cnbcindonesia.com/market/20190103101148-17-48886/kinerja-pajak-lagi-lagi-tak-
capai-target. Diakses 2 Desember 2019. 
3 Agoes,Sukrisno & Trisnawati, Esterlita.2013.Akuntansi Perpajakan.Jakarta:Salemba Empat.6 
 



































Tujuan pemerintah untuk memaksimalkan hasil kontribusi 
penerimaan pajak sangat bertentangan dengan tujuan perusahaan yang ingin 
meminimalkan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan keuntungan 
bagi perusahaan agar lebih maksimal.  
Tabel 1.1 Target dan Realisasi Penerimaan pajak 2016- Oktober 2019 
 
Berdasarkan pengumuman yang dikeluarkan oleh kementrian 
keuangan tahun 2016-2019 perbandingan realisasi dan target pajaknya 
meningkat  dari tahun 2016-2018 tetapi mengalami penurunan di tahun 
2019.4 Ada beberapa wajib pajak atau badan usaha yang sering menganggap 
bahwa pajak sebuah beban  perusahaan yang harus dibayarkan kepada 
negara. Serta akan mengurangi laba perusahaan maka perusahaan 
melakukan berbagai cara untuk mengefisiensikan pajak yang harus 
dibayarkan.5 Beberapa perusahaan yang merasa dirugikan oleh pemungutan 
                                                          
4 Jayani, Dwi Hadya.2019. “Oktober 2019, Realisasi penerimaan pajak masih 65,71% dari target 
APBN 2019”.dalam https:/databooks.katadata.co.id/datapublish/2019/11/27/oktober-2019-
realisasi-penerimaan-pajak-masih-6571-dari-target-apbn-2019. Diakses pada 2 Desember 2019 
5 Fenti Findiarningtias, “Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsiblity, Return on Asset, 
dan Leverage terhadap Agresivitas Pajak,” e-Proceeding of Management 4, no. 2 (2017): 1724–
1731. 
 



































pajak akan mencari berbagai cara untuk meminimalkan beban pajak yang 
akan  dibayarkan ke negara agar jumlah pajak yang seharusnya dibayarkan 
menjadi lebih kecil.  
Cara yang dilakukan oleh perusahaan salah satunya adalah  
melakukan tindakan agresivitas pajak. Agresivitas pajak juga diartikan 
sebagai skema transaksi yang ditujukan untuk meminimalkan beban pajak 
dengan memanfaatkan peluang kelemahan ketentuan perpajakan suatu 
negara. Agresivitas Pajak merupakan suatu  tindakan yang dirancang atau 
dimanipulasi untuk mengurangi laba fiskal perusahaan melalui perencanaan 
pajak yang sudah  diklasifikasikan atau tidak diklasifikasikan sebagai tax 
evasion.6  
Tetapi penghindaran pajak berbeda dengan penggelapan pajak. 
Penggelapan pajak (tax evasion) merupakan cara atau upaya yang 
digunakan untuk mengurangi beban pajak yang dapat melanggar hukum, 
sedangkan agresivitas pajak merupakan upaya yang dilakukan secara legal 
dengan menggunakan celah  dalam peraturan perpajakan yang bertujuan 
untuk mengurangi besarnya pajak yang harus dibayarkan perusahaan.  
Badan Pusat Statistik, menyebutkan bahwa dalam kurun waktu 
selama 2014-2018 industri pertambangan batu bara dan lignit rata-rata 
menyumbang sebesar 2,3% terhadap produk domestik bruto (PDB) per 
                                                          
6 Azzahra Dita Reminda, “Pengaruh Corporate Social Responsibility , Profitabilitas , Ukuran 
Perusahaan dan Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak ( Studi Empiris Pada Perusahaan 
Perbankan yang terdaftar di BEI Periode Tahun 2013-2015 ),” JOM Fekon Vol. 4, no. 2 (2017): 
4279–4293. 
 



































tahunnya atau sekitar Rp 235 triliun.7 Dibalik tingginya nilai ekonomi 
menjadikan  perusahaan pertambangan sangat minim kontribusinya 
terhadap pajak negara. Data Kementrian Keuangan menunjukkan bahwa  
tax ratio dari sektor pertambangan mineral dan batu bara pada 2016 hanya 
sekitar 3,9%. Rendahnya tax ratio berkaitan terhadap permasalahan 
penghindaran pajak oleh pelaku industry batu bara.8  
Beberapa ahli pajak menyebutkan  bahwa agresivitas pajak legal 
karena tidak melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku. Karena tidak 
semua tindakan melanggar peraturan, namun tidak sedikit juga celah yang 
digunakan, maka perusahaan dianggap semakin agresif terhadap pajak. 
Kasus agresivitas pajak kerap berbentuk penghindaran pajak yang masih 
banyak ditemukannya kasus dari berbagai sektor usaha dan ekonomi. Sektor 
pertambangan adalah sektor usaha yang bergerak dalam usaha penggalian 
sumber daya alam dengan memanfaatkan  cara penggalian dari endapan 
bahan-bahan galian yang berharga serta bernilai ekonomis yang berasal dari 
perut bumi, baik secara teknis atau manual dipermukaan bumi.  
                                                          
7 Himawan, Aditya.2017. “Fitra: setiap tahun, penghindaran pajak capai Rp 110 Triliun”. 
https://www.suara.com/bisnis/2017/11/30/190456/fitra-setiap-tahun-penghindaran-pajak-capai-
rp110-triliun. Diakses 19 November 2019 pukul 10: 28 WIB 
8 Yuliawati, 2019.”Gelombang Penghindaran Pajak dalam Pusaran Batu 
Bara”.https://katadata.co.id/opini/2019/02/11/gelombang-penghindaran -pajak-dalam-pusaran-
batu-bara. Diakses 19 November 2019 pukul 10: 50 
 



































Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2018 
menyebutkan tentang Perlakuan Perpajakan dan Penerimaan  Negara bukan 
Pajak di Bidang Usaha Pertambangan Mineral. Dalam ketentuan ini berlaku 
untuk objek pajak di bidang pertambangan yang merupakan penghasilan 
yang diterima oleh wajib pajak dibidang pertambangan sehubungan dengan 
penghasilan dari usaha, penghasilan luar usaha dalam bentuk apapun.  
Menurut data dari KPK tahun 2016 sebanyak 70 persen pemegang 
Izin Usaha Pertambangan tidak mempunyai Nomor Pokok Wajib Pajak. 
Sehingga rentang terhadap penghindaran pajak seperti halnya PT. Adaro 
yang melakukan transfer pricing melalui anak perusahaannya yang berada 
di Singapura, Coaltrade Services Internasional sejak 2009-2017.  
Pajak yang dibayarkan Adaro di anak perusahaan yang berada di 
Singapura lebih kecil sekitar US$ 125 Juta atau setara Rp 1,75 Triliun (kurs 
tengah Rp 14 ribu) daripada yang dibayarkan di Indonesia. Perencanaan 
pajak ini memberikan kesempatan dan peluang untuk melakukan agresivitas 
pajak karena pada dasarnya perusahaan ingin mendapatkan laba yang besar 
sehingga pajak yang harus dibayarkan harus seefisien mungkin. Adaro 
memanfaatkan celah pajak untuk menjual batu baranya ke anak 
perusahaanya  Coaltrade Services Internasional harga yang lebih rendah, 
 



































kemudian menjualnya ke negara lain dengan harga yang sangat tinggi. Oleh 
karena itu pajak yang dikenakan di Indonesia lebih murah.9 
Salah satu faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak yaitu 
profitabilitas. Penelitian yang dilakukan oleh Andhari dan Sukarta (2017), 
bahwa profitabilitas berpengaruh posistif terhadap agresivitas pajak.10 
Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh shella dkk (2019) 
menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap 
agresivitas pajak.11 Profitabilitas merupakan faktor penentu beban pajak, 
karena perusahaan yang labanya tinggi akan membayar pajak lebih tinggi.  
Begitu sebaliknya apabila perusahaan memiliki laba yang rendah 
maka pajak yang dibayarkan juga rendah atau bahkan tidak membayar pajak 
sedikitpun apabila  perusahaan tersebut mengalami kebangkrutan. 
Profitabilitas merupakan penunjuk kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bagi perusahaan selama periode waktu tertentu pada 
tingkat penjualan, asset serta model saham. Profitabilitas terdapat berbagai 
macam rasio salah satunya yaitu return on assets (ROA). ROA digunakan 
untuk mengukur efektivitas dalam perusahaan, ROA juga dapat digunakan 
untuk mengukur keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan 
                                                          
9 Sugianto,Danang, 2019. “ Mengenal soal penghindaran pajak yang dituduhkan ke Adaro”. 
http://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4612708/mengenal-soal-penghindaran-pajak-
yang-dituduhkan-ke-adaro. Diakses 2 Desember 2019 
10 i. M. Andhari, p. A. S., & sukartha, “e-jurnal akuntansi universitas udayana Pengaruh 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility , Profitabilitas , Inventory Intensity , Capital 
Intensity dan Leverage pada Agresivitas Pajak Putu Ayu Seri Andhari1 I Made Sukartha2 1Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis,” Udayana, E-jurnal Akuntansi Universitas 18, no. 2017 (2017): 2115–2142. 
11 . Adler Haymans Manurung, “The Influence of Liquidity,Profitability,Intensity Inventory,Related 
Party Debt,And Company Size To Aggressive Tax Rate,” Archives of Business Research 7, no. 3 
(2019): 105–115. 
 



































menggunakan asset. Jika nilai ROA semakin tinggi maka semakin tinggi 
pula keuntungan yang dicapai perusahaan sehingga akan semakin baik 
dalam pengelolaan aset  dan akan menambah keuntungan perusahaan.  
Faktor lain yang mempengaruhi agresivitas pajak adalah leverage. 
Leverage adalah kemampuan besarnya modal perusahaan dalam melakukan 
aktivitas operasinya. Semakain besar utang perusahaan maka semakin 
banyak beban bunga yang harus dibayarkan oleh perusahaan, Sehingga akan 
mengurangi laba sebelum pajak dan akan mengurangi beban pajak yang 
harus dibayarkan oleh perusahaan. Dalam leverage terdapat berbagai 
macam rasio yang digunakan untuk mengukur salah satunya Debt to Equity 
Ratio (DER). DER merupakan rasio yang digunkaan untuk mengukur besar 
jumlah perusahaan yang dibiayai dengan total hutang.  Menurut penelitian 
yang dilakukan irvan dkk leverage tidak menunjukkan pengaruh yang 
signifikan terhadap agresivitas pajak.12 Sementara penelitian yang 
dilakukan oleh Nyoman dkk leverage berpengaruh signifikan terhadap  
agresivitas pajak.13 
Berdasarkan uraian diatas penelitian ini akan menguji pengaruh 
leverage dan profitabilitas terhadap agresivitas pajak pada perusahaan 
sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun periode 2016-2018. 
Pemilihan perusahaan pertambangan disebabkan karena perusahaan ini 
                                                          
12 Irvan Tiaras and Henryanto Wijaya, “Pengaruh Likuiditas, Leverage, Manajemen Laba, Komisaris 
Independen Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak,” Jurnal Akuntansi 19, no. 3 
(2017): 380. 
13 Nyoman Yudha Astriayu Widyari and Ni Ketut Rasmini, “Pengaruh Kualitas Audit, Size, 
Leverage, Dan Kepemilikan Keluarga Pada Agresivitas Pajak,” E-Jurnal Akuntansi 27 (2019): 388. 
 



































termasuk dalam perusahaan yang beroperasi bukan hanya dalam negeri 
tetapi juga luar negeri hal ini menyebabkan terjadinya hubungan istimewa 
dalam penyertaan modal saham. Penanaman Modal Asing (PMA) yang 
dilakukan oleh perusahaan pertambangan memiiki kaitan intern perusahaan 
dengan induk perusahaan. 
B. Rumusan Masalah 
 
1. Apakah leverage berpengaruh secara parsial terhadap Agresivitas 
Pajak? 
2. Apakah Profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap Agresivitas 
Pajak? 
3. Apakah Leverage dan profitabilitas berpengaruh secara simultan 
terhadap Agresivitas Pajak? 
C. Tujuan Penelitian 
 
1. Untuk mengetahui pengaruh leverage dan profitabilitas secara parsial  
terhadap Agresivitas Pajak  
2. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan leverage secara simultan 








































D. Manfaat Penelitian 
 
1. Kegunaan Teoritis 
Penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dan berguna bagi 
berbagai pihak antara lain : 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian berguna untuk menambah wawasan penelitian 
khususnya pengaruh Leverage dan Profitabilitas terhadap 
Agresivitas Pajak. Selain itu juga sebagai sarana bagi peneliti untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
perkuliahan. 
b. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan menjadi wawasan bagi para 
akademisi sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan 
dibidang keuangan khususnya mengenai leverage dan profitabilitas 
terhadap Agresivitas Pajak. 
c. Bagi Praktisi  
Diperolehnya bukti empiris dalam penelitian diharapkan 
dapat diajadikan sebagai masukan bagi profesi yang bersangkutan 
dengan judul penelitian. 
d. Bagi Perusahaan 
 



































Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan serta 
pertimbangan yang bermanfaat bagi perusahaan khususnya 
mengenai pajak. 
e. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan 
masukan untuk membantu memberikan gambaran yang jelas bagi 
peneliti yang ingin melakukan penelitian lanjutan tentang pengaruh 
leverage dan profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak. 
2. Kegunaan Praktis 
Penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan antara 
teori dan praktik yang sebenarnya didalam perusahaan selanjutnya dan 
sebagai referensi untuk penelititi lebih lanjut. Serta diharapkan dapat 
menambah wawasan pembaca mengenai pengeruh leverage dan 












































A. Landasan Teori 
 
1. Teori Keagenan (Agency Teori) 
 
Teori Keagenan dalam kamus Black’s law memiliki arti  yaitu 
hubungan antara dua pihak yang melakukan perjanjian atau bentuk lain 
dimana salah satu pihak tersebut diberikan kewenangan untuk 
melakukan tindakan atas nama orang lain(principal) dan tindakan 
tersebut mengikat principal baik itu disebabkan karena terdapat  dalam 
perjanjian maupun disebabkan oleh tindakan.14  
Teori keagenan memiliki arti bahwa hubungan antara 
manajemen perusahaan (agen) dengan para pemegang saham 
(principal).15 Hubungan keagenan terjadi karena adanya kontrak antara 
satu perusahaan dengan pihak lainnya dalam menjalankan 
kepentingannya.
                                                          
14 Prof.Dr.Budi Santoso, Keagenan (Agency): Prinsip-Prinsip Dasar,Teori,Dan Problematika 
Hukum Keagenan (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015).halaman 4 
15 Diponegoro Journal and O F Accounting, “Pengaruh Corporate Social Responsibility, Ukuran 
Perusahaan, Profitabilitas, Leverage dan Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak (Studi Empiris 
Pada Perusahaan Non Keuangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2012-2013)” 4, no. 4 
(2015): 564–577. 
 


































Adanya kesepakatan dalam teori keagenan yang terjadi antara 
pemilik sumber daya dengan manajer untuk mengelola perusaahan 
dalam mencapai tujuan utamanya yaitu dengan memaksimalkan laba 
yang diperoleh sehingga manejer melakuakan berbagai macam cara agar 
tujuan tersebut dapat tercapai dengan baik dan tanpa merugikan pihak 
lain.16 Manajer perusahaan dapat bertindak untuk tidak memaksimalkan 
kemakmuran shareholder tetapi untuk memaksimalkan kepentingan 
mereka sendiri. Dalam hal ini para shareholder harus mengeluarkan 
biaya(agency cost) untuk manager agar bekerja sungguh-sungguh untuk 
kepentingan shareholder.17 
2. Agresivitas Pajak  
 
Agresivitas pajak terjadi hampir di semua perusahaan besar yang 
ada di Indonesia maupun di seluruh dunia. Tindakan agresivitas pajak 
dilakukan dengan tujuan untuk meminimalkan besarnya biaya pajak 
yang dibayarkan atau sering dikatakan untuk mengurangi biaya besaran 
pajak.18Agresivitas pajak merupakan kegiatan untuk menurunkan 
kewajiban pajak perusahaan. Perusahaan menurunkan kewajiban pajak 
harus melewati beberapa pertimbangan dari pemangku kepentingan 
perusahaan. Agresivitas Pajak dilakukan dilakukan untuk 
                                                          
16 Sri Luayyi, “Teori Keagenan Dan Manajemen Laba Dari Sudut Pandang Etika Manajer,” El 
Muhasaba: Jurnal Akuntansi 1, no. 2 (2012): 199–216. 
17 David Sukardi Kodrat and Christian Herdinata, Managemen Keuangan: Based on Empirical 
Reserch, Pertama. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009). Halaman 14 
18 Journal and Accounting, “Pengaruh Corporate Social Responsibility, Ukuran Perusahaan, 
Profitabilitas, Leverage dan Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak (Studi Empiris Pada 
Perusahaan Non Keuangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2012-2013).” 
 


































meminimalkan beban pajak melalui tax planning karena saat ini 
tindakan agresivitas pajak menjadi perhatian publik karena tidak sesuai 
harapan masyarakat dan pemerintah.19 Agresivitas pajak dapat diukur 
menggunakan Efective tax rate (ETR) karena dapat digunakan untuk 
menggambarkan penghindaran pajak oleh perushaan serta dapat 
menggambarkan segala kegiatan agresivitas pajak yang mengurangi 
pajak kepada otoritas pajak.20 
𝐸𝑇𝑅 =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 
Untuk mengukur seberapa agresif perusahaan dalam melakukan 
pembayaran pajak maka sebagian perusahaan menggunakan 
pengukuran Effective Tax Rate (ETR). Contoh agresivitas pajak yang 
dilakukan oleh PT. Adaro yang melakukan penghindaran pajak melalui 
anak perusahaannya yang berada di Singapura, Coaltrade Services 
Internasional sejak 2009-2017.  
Pajak yang dibayarkan Adaro di anak perusahaan yang berada di 
Singapura lebih kecil sekitar US$ 125 Juta atau setara Rp 1,75 Triliun 
(kurs tengah Rp 14 ribu) daripada yang dibayarkan di Indonesia.  
 
                                                          
19 A.G Fallis, “Pengaruh Ukuran Perusahaan Dan Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak Pada 
Perusahaan Manufaktur Yang Listing Di BEI Periode Tahun 2013–2017,” Journal of Applied 
Business and Economic 5, no. 4 (2019): 301–314. 
20 Studi Empiris et al., “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Agresivitas Pajak (Studi Empiris Pada 
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2012-2014),” Jurnal 
Akuntansi dan Auditing 13, no. 1 (2016): 80–96. 
 


































3. Leverage  
 
Setiap perusahaan harus memiliki dana untuk menutupi biaya 
yang diperlukan perusahaan, baik dan jangka pendek maupun jangka 
panjang. Sumber dana tergantung dari tujuan, keuntungan serta 
kemampuan perusahaan. Sumber dan dapat diperoleh dari modal sendiri 
maupun pinjaman dari bank. 21Dalam sebuah perusahaan penggunaan 
hutang yang cukup besar akan berpengaruh negatif terhadap perusahaan 
dikarenakan perusahaan akan masuk dalam kategori extreme leverage 
sehingga perusahaan akan sulit untuk melunasinya22. Jumlah hutang 
yang cukup besar dapat membuat perusahaan semakin kecil dalam 
pembayaran pajak.  
Namun celah yang diperoleh ini mengakibatkan banyak 
perusahaan memanfaatkannya untuk memanipulasi besarnya biaya 
bunga agar laba yang diperoleh juga semkin kecil sehingga pajak yang 
harus dibayarkan menjadi semakin kecil pula. Apabila dalam sebuah 
perushaan memiliki laba yang sangat tinggi besar kemungkinan pajak 
yang dibayarkan semakin tinggi. Perusahaan yang mengalami 
kebangkrutan akan terbebas dari pengenaan pajak yang berlaku. 
Perusahaan dengan leverage yang tinggi menandakan bahwa 
perusahaan tersebut bergantung pada pinjaman hutang sedangakan 
                                                          
21 Dr. Kasmir., Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2012).150 
22 Pengaruh Leverage et al., “Pengaruh Leverage , Profitabilitas Dan Corporate Governance 
Terhadap Tax Avoidance (,” no. 2014 (2019): 292–303. 
 


































perusahaan yang leveragenya rendah dapat membiayai asetnya dengan 
modal sendiri  oleh perusahaan.23 Dalam leverage terdapat berbagai 
macam rasio yang digunakan untuk mengukur salah satunya Debt to 
Equity Ratio (DER). Hutang adalah kewajiban yang dapat menimbulkan 
beban bunga sehingga muncul akun biaya bunga di laba rugi24 Leverage 
juga dapat diukur menggunakan Debt to Equity Ratio dengan rumus :25 






Tujuan yang diinginkan perusahaan selain rendahnya 
pembayaran pajak perusahaan juga menginginkan laba yang maksimal. 
Besarnya keuntungan harus sesuai dengan yang diharapkan bukan 
hanya asal untung. Maka sebab itu untuk mengukur tingkat keuntungan 
perusahaan menggunakan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas 
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.26 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam mencapai 
laba perusahaan.27 Profitabilitas yang tinggi menandakan bahwa 
                                                          
23 Journal and Accounting, “Pengaruh Corporate Social Responsibility, Ukuran Perusahaan, 
Profitabilitas, Leverage dan Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak (Studi Empiris Pada 
Perusahaan Non Keuangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2012-2013).” 
24 Suad Husnan and Enny Pudjiastuti, Dasar- Dasar Manajemen Keuangan (Yogyakarta: Unit 
Penerbit dan Percetakan(UPP STIM YKPN)y Yogyakarta, 2015). Hal 81 
25 Gunawan, Meutia, and Yusnaini, “Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility Dan 
Leverage Terhadap Agresivitas Pajak (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Utama Dan 
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016).” 
26 Dr. Kasmir., Analisis Laporan Keuangan. Hal 196 
27 Tursia Bella Novita, Kartika Hendra Titisari, and Suhendro, “Corporate Governance ,Profitabilitas 
, Firm Size, Capital Intensity, dan Tax Avoidance,” no. 10 (2017). 
 


































manajemen mampu mengelola kekayaan perusahaan dengan laba yang 
dihasilkan.28 Perusahaan memiliki kemampuan untuk menghasilkan 
laba yang besar sehingga harus siap dengan pengenaan pajak yang wajib 
dibayarkan.29 Semakin besar keuntungan yang diperoleh perusahaan 
maka semakin tinggi beban pajak yang harus dibayarkan oleh 
perusahaan.  
Laba dapat menjadi indikator untuk para pemegang saham 
dalam menilai sejauh mana kinerja manajemen dalam mengelola 
perusahaan. Return On Asset digunakan untuk menghitung berapa 
banyak laba bersih setelah pajak yang dihasilkan dari total asset yang 
dimiliki oleh perusahaan.30  
Pengukuran profitabilitas menggunakan rasio return on asset  
karena mampu menjadi alat ukur bagi manajemen perusahaan terhadap 
kondisi keuangan perusahaan. Serta mudah dalam perhitungan dan 
dipahami.31  





                                                          
28 Journal and Accounting, “Pengaruh Corporate Social Responsibility, Ukuran Perusahaan, 
Profitabilitas, Leverage dan Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak (Studi Empiris Pada 
Perusahaan Non Keuangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2012-2013).” 
29 Journal and Accounting, “Pengaruh Corporate Social Responsibility, Ukuran Perusahaan, 
Profitabilitas, Leverage dan Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak (Studi Empiris Pada 
Perusahaan Non Keuangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2012-2013).” 
30 Husnan and Pudjiastuti, Dasar- Dasar Manajemen Keuangan. Hal 78 
31 Leverage et al., “Pengaruh Leverage , Profitabilitas Dan Corporate Governance Terhadap Tax 
Avoidance (.” 
 


































B. Penelitian Terdahulu 
 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No Penulis Judul Persamaan Perbedaan Hasil 















listing di BEI 







menunjukkan bahwa  secara 




terhadap agresivitas pajak. 
Sedangkan secara simultan 
ukuran perusahaan dan 
profitabilitas (ROA) 
berpengaruh positif 





























Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
pengungkapan corporate 
social responbility tidak 
berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak, sedangkan 
leverage berpengaruh 
negatif dan berpengaruh 
terhadap agresivitas. 
 









intensitas asset tetap 
pada tingkat 
agresivitas wajib 
pajak badan  
Leverage,agre






Hasil penelitian yang 
diperoleh adalah faktor 
likuiditas dan intensitas 
persediaan berpengaruh 
positif dan signifikan pada 
tingkat agresivitas pajak. 
Sementara faktor leverage 
dan intensitas asset tetap 
tidak berpengaruh 
signifikan pada tingkat 


































































terhadap agresivitas pajak 













tax avoidance (studi 
pada sektor 
pertambangan yang 
terdaftar di bursa 









menunjukkan bahwa secara 
parsial leverage dan 
profitabilitas tidak 
berpengaruh signifkan 
terhadap tax avoidance, 
corporate governance 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap tax 
avoidance, secara simultan 
leverage, profitabilitas dan 
corporate governance 
berpengaruh signifikan 











leverage dan capital 
intensity terhadap 













menyebutkan bahwa CSR 
berpengaruh signifikan 
terhadap agresivitas pajak. 
Sedangkan ukuran 
perusahaan, profitabilitas, 
capital intensity tidak 
berpengaruh signifikan 























menyebutkan bahwa CSR, 
profitabilitas, dan ukuran 
perusahaan memiliki nilai 
signifikan terhadap 
agresivitas pajak. Sedankan 
capital intensity tidak 
berpengaruh signifikan 







































No Penulis Judul Persamaan Perbedaan Hasil 


























profitabilitas dan capital 
intensity berpengaruh 
positif pada agresivitas 
pajak. Sedangkan CSR dan 
leverage berpengaruh 
negarif pada agresivitas 
perusahaan dan inventory 
intensity tidak berpengaruh 
























Hasil analisis menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan 
dan good corporate 
governance berpengaruh 
negatif terhadap tax 
avoidance. Sedangkan 
leverage dan profitabilitas 
berpengaruh positif 





























negative pada agresivitas 
pajak. Koneksi politik, 
capotal intensity, leverage, 
dan ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak.  










































C. Kerangka Konseptual 
 
Pengaruh leverage dan profitabilitas terhadap Agresivitas pajak 
 
          
        H₁   
  
 
       H2 
Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran Penelitian 
Keterangan : 
1.          : secara parsial 
2.          : secara simultan  
Model regresi digunakan untuk mengetahui hubungan dua variabel 
atau lebih. Berdasarkan tujuan penelitian yang diuraikan di atas, peneliti 
akan menguji pengaruh leverage dan profitabilitas terhadap Agresivitas 
pajak. Bagi perusahaan pajak merupakan beban yang harus dibayarkan 













































D. Hipotesis Penelitian 
 
Hipotesis adalah jawaban sementara yang dilakukan peneliti 
terhadap rumusan masalah. Hipotesis memiliki berbagai macam bentuk, 
dalam kegiatan penelitian ini peneliti menggunakan hipotesis asosiatif  
karena merupakan jawaban sementara terhadap rumusan  masalah 
assosiatif/hubungan yang menanyakan hubungan antara dua variabel atau 
lebih.32 
1. Pengaruh leverage secara parsial terhadap Agresivitas pajak 
H0: Tidak ada pengaruh leverage secara parsial terhadap agresivitas 
pajak. 
H1:Terdapat pengaruh leverage secara parsial terhadap  agresivitas 
pajak. 
2. Pengaruh Profitabilitas secara parsial terhadap Agresivitas pajak 
H0: Tidak ada pengaruh profitabilitas secara parsial terhadap 
agresivitas pajak. 




                                                          
32 Prof. Dr Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D (Bandung: ALFABETA 
BANDUNG, 2016). Halaman  69 
 


































3. Pengaruh leverage dan profitabilitas secara simultan terhadap 
Agresivitas pajak  
H0: Tidak ada pengaruh antara leverage dan profitabilitas secara 
simultan  terhadap agresivitas pajak  
H2:Terdapat  pengaruh antara leverage dan profitabilitas secara 
simultan terhadap agresivitas pajak.
 





































A. Jenis Penelitian  
 
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan analisis data sekunder yang diperoleh berupa bukti 
catatan atau laporan yang telah tersusun dalam data dokumenter. Metode 
penelitian kuantitatif sering disebut metode tradisional karena metode ini 
cukup lama digunakan sebagai metode untuk penelitian. Metode kuantitatif 
adalah data penelitian berupa angka dan analisisnya menggunakan 
statistik.33 Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi 
atau sampel tertentu.  
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
 
Penelitian dilakukan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 
pada Bursa Efek Indonesia dengan kurun waktu periode 2016-2018 dengan 
menggunakan laporan keuanagan. Sumber data penelitian adalah laporan 
keuangan yang diperoleh dari informasi keuangan perusahaan dengan 
mengakses situs resmi BEI di www.idx.co.id
                                                          
33 Ibid. hal  7 
 



































C. Populasi dan Sampel Penelitian  
 
Populasi merupakan objek/subjek yang memiliki karakteristik 
tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulan. 34Populasi penelitian adalah perusahaan Pertambangan di 
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018. 
Tabel 3.1 Data Perusahaan Pertambangan 
No   Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1 ADRO Adaro Energy Tbk 
2 ARII Atlas Resources Tbk 
3 ATPK Bara Jaya Internasional Tbk 
4 BORN Borneo Lumbung Energi & Metal Tbk 
5 BOSS Borneo Olah Sarana Sukses Tbk 
6 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 
7 BUMI Bumi Resources Tbk 
8 BYAN Bayan Resources Tbk 
9 DEWA Darma Henwa Tbk 
10 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 
11 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 
12 FIRE Alfa Energi Investama Tbk 
13 GEMS Golden Energy Mines Tbk 
14 GTBO Garda Tujuh Buana Tbk 
15 HRUM Harum Energy Tbk 
16 INDY Indika Energy Tbk 
17 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 
18 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 
19 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 
                                                          
34 Ibid. hal  80 
 



































No  Kode Perusahaan  Nama Perusahaan 
20 MYOH Samindo Resources Tbk 
21 PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk 
22 PTBA Bukit Asam Tbk 
23 PTRO Petrosea Tbk 
24 SMMT Golden Eagle Energy Tbk 
25 TOBA Toba Bara Sejahtera Tbk 
26 APEX Apexindo Pratama Duta Tbk 
27 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 
28 BIPI Astrindo Nusantara Insfrastruktur Tbk 
29 ELSA Elnusaa Tbk 
30 ENRG Energi Mega Persada Tbk 
31 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 
32 MEDC Medco Energi Internasional Tbk 
33 MITI Mitra Investindo Tbk 
34 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 
35 SURE Super Energi Tbk 
36 ANTM Aneka Tambang Tbk 
37 CITA Cita Mineral Investindo Tbk 
38 CKRA Cakra Mineral Tbk 
39 DKFT Central Omega Resources Tbk 
40 INCO Vale Indonesia Tbk 
41 MDKA Merdeka Copper Gold Tbk 
42 PSAB I Resources Asia Pasifik Tbk 
43 SMRU SMR Utama Tbk 
45 ZINC Kapuas Prima Coal Tbk 
46 CTTH Citatah Tbk 
47 SIAP Sekawan Intipratama Tbk 
           Sumber: Data perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia 2016-2018 
 



































Sampel merupakan bagian dari populasi dalam penelitian tersebut. 
Sampel yang diambil harus representative (mewakili). Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik pengambilan sampel yang diambil sama dengan 
jumlah populasi, sampel ini biasa disebut dengan sampling jenuh(sensus). 
Sampling jenuh (sensus) merupakan teknik penentuan sampel  yang 
dilakukan apabila populasi digunakan sebagai sampel.35Banyaknya 
populasi yang menerbitkan laporan keuangannya menggunakan Dollar 
maka penulis mengubahnya dalam bentuk satuan rupiah. Sampel ini biasa 
disebut dengan sensus dimana semua anggota populasi sebagai sampel. 
Sering terjadi naik turun dalam penukaran nilai mata uang Dollar maka 
peneliti menggunakan kurs dollar pada tanggal 3 Januari 2020 di angka Rp 
13.936.36 
NB : Sampel = Populasi 
D. Variabel Penelitian 
 
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk 
apapun yang dapat ditetapkan oleh peneliti untuk dapat dipelajari sehingga 
diperoleh informasi dan dapat ditarik kesimpulan.37 Berdasarkan hipotesis 
yang ada maka dapat diperoleh beberapa variabel dari penelitian yaitu :  
 
                                                          
35 Ibid. hal 85 
36 Kurs dollar hari ini. 03 januari 2020.https://kursdollar.com/. 
37Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D. hal 38 
 




































1. Variabel bebas (varibel independen) 
Variabel  bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi 
atau menjadi sebab perubahan serta timbulnya variabel terikat. 38 
Leverage dan profitabilitas menjadi variabel bebas dalam penelitian ini.  
2. Variabel terikat (variabel dependen) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dapat dipengaruhi 
sehingga menjadi akibat dari variabel bebas. Variabel  dependen dalam 
penelitian ini adalah agresivitas pajak. 
E. Definisi Operasional  
 
1. Agresivitas Pajak 
 
Agresivitas sangat sering terjadi dalam beberapa perusahaan hampir 
semua perusahaan melakukan tindakan agresivitas pajak. Tujuan dari 
tindakan agresivitas pajak yaitu untuk meminimalkan besaran biaya pajak 
yang harus dibayarkan. Agresivitas pajak merupakan praktik yang 
memanfaatkan celah hukum dan kelemahan system perpajakan yang ada. 
Meskipun cara ini tidak melanggar hukum tetapi secara moral tindakan ini 
tidak dibenarkan.Tindakan agresivitas pajak digunakan untuk mengurangi 
biaya pajak yang seharusnya dibayarkan. Karena semakin agresif 
                                                          
38 Ibid. hal 39  
 



































perusahaan dalam perpajakan maka perusahaan tersebut kurang peduli 
terhadap masyarakat sekitar. 39 
Agresivitas pajak dapat diukur menggunakan Efective tax rate 
(ETR) karena dapat digunakan untuk menggambarkan penghindaran pajak 
oleh perushaan serta dapat menggambarkan segala kegiatan agresivitas 
pajak yang mengurangi pajak kepada otoritas pajak.40 
𝐸𝑇𝑅 =





Leverage merupakan rasio untuk mengukur kemampuan hutang 
jangka panjang maupun pendek dalam membiayai asset perusahaan. 
leverage dapat timbul apabila perusahaan membiayai asetnya dengan dana 
pinjaman yang memiliki beban bunga. Leverage yang tinggi dapat 
mengindikasikan perusahaan itu bergantung pada hutang sedangkan 
perusahaan yang leveragenya rendah maka hanya mebiayai asetnya dengan 
modal perusahaan sendiri.  
Perusahaan dapat menggunakan tingkat leverage untuk mengurangi 
laba dan dapat berpengaruh terhadap beban pajak. Dalam leverage terdapat 
berbagai macam rasio yang digunakan untuk mengukur salah satunya Debt 
                                                          
39 Journal and Accounting, “Pengaruh Corporate Social Responsibility, Ukuran Perusahaan, 
Profitabilitas, Leverage dan Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak (Studi Empiris Pada 
Perusahaan Non Keuangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2012-2013).” 
40 Studi Empiris et al., “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Agresivitas Pajak (Studi Empiris Pada 
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2012-2014),” Jurnal 
Akuntansi dan Auditing 13, no. 1 (2016): 80–96. 
 



































to Equity Ratio (DER). Hutang adalah kewajiban yang dapat menimbulkan 
beban bunga sehingga muncul akun biaya bunga di laba rugi41 Apabila 
leverage semakin tinggi maka semakin tinggi juga tindakan agresivitas 
pajaknya. Leverage juga dapat diukur menggunakan Debt to Equity Ratio 
dengan rumus :42 






Profitabilitas diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba. Profitabilitas yang tinggi dapat menarik investor untuk 
menanamkan sahamnya di perusahaan tersebut.43 Sebaliknya jika 
profitabilitas perusahaan rendah maka tidak ada investor yang tertarik untuk 
menanamkan sahamnya pada perusahaan itu. Oleh karena itu banyak 
perusahaan yang berusaha agar laba tetap optimal sehingga perusahaan 
tersebut melakukan agresivitas pajak. Profitabilitas menjadi pengukur 
efektif atau tidaknya managemen perusahaan dalam mengelola perusahaan 
sehingga dapat mencapai target yang diharapkan pemilik perusahaan.  
Semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka semakin tinggi pula 
kewajiban yang harus dibayarkan pada sektor perpajakan. Return On Asset 
                                                          
41 Husnan and Pudjiastuti, Dasar- Dasar Manajemen Keuangan. Hal 81 
42 Gunawan, Meutia, and Yusnaini, “Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility Dan 
Leverage Terhadap Agresivitas Pajak (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Utama Dan 
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016).” 
43 Reminda, “pengaruh corporate social reponsibility , profitabilitas , ukuran perusahaan dan capital 
intensity terhadap agresivitas pajak ( Studi Empiris Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di 
BEI Periode Tahun 2013-2015 ).” 
 



































digunakan untuk menghitung berapa banyak laba bersih setelah pajak yang 
dihasilkan dari total asset yang dimiliki oleh perusahaan.44  Rasio return on 
asset karena mampu menjadi alat ukur bagi manajemen perusahaan 
terhadap kondisi keuangan perusahaan.45  




F. Uji Validitas  
 
1. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan derajat ketepatan data yang terjadi antara 
objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan. Artinya data yang 
benar-benar valid adalah data yang tidak berbeda anatara data yang 
dilaporkan dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. 46 
G. Data dan Sumber Data 
 
1.  Data  
Berdasarkan tujuan penelitian jenis data yang digunakan dalam 
penelitian adalah data sekunder. Data sekunder yang digunakan yaitu 
laporan posisi keuangan per 31 Desember 2016 sampai 31 Desember 
2018.  
                                                          
44 Husnan and Pudjiastuti, Dasar- Dasar Manajemen Keuangan. Hal 78 
45 Leverage et al., “Pengaruh Leverage , Profitabilitas Dan Corporate Governance Terhadap Tax 
Avoidance (.” 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D.267 
 



































2. Sumber Data 
Sumber data yang diambil dari laporan keuangan tahunan 
perusahaan pertambangan pada tahun 2016 sampai 2018 telah terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia dan data yang diperoleh diakses dari situs resmi 
web Bursa Efek Indonesia yaitu ww.idx.co.id. 
H. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam 
penelitian. Teknik yang digunakan  yaitu dengan metode dokumentasi yaitu 
mengumpulkan data sekunder dari beberapa laporan keuangan perusahaan 
pertambangan pada tahun 2016-2018 lalu mengaksesnya serta 
mengumpulkan data yang diperlukan kemudian mempelajari variabel 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. 
I. Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis dengan menggunakan 
aplikasi SPSS versi 18. Metode analisis data menggunakan analisis regresi 
berganda dengan rumus berikut: 
Y= a + b₁X₁ + b₂ X₂+ e 
Keterangan : 
Y  = Agresivitas pajak  
b = koefisien 
 



































a = Konstanta  
X₁ = Leverage  
X₂ = Profitabilitas 
e = Error 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis  deskriptif merupakan statistik untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. Analisis deskriptif digunakan untuk penyajian data baik 
melalui modus, median,mean. 47 Teknik ini juga sering digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.  
2. Uji Asumsi Klasik 
 
Uji asumsi klasik biasanya digunakan untuk menguji kelayakan 
data sebelum melakukan analisis hipotesis. Uji asumsi klasik dalam 
penelitian ini meliputi: uji normalitas, multikolinieritas, 




                                                          
47 Ibid. hal 148 
 



































a. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui populasi data 
berdistribusi normal atau tidak.48 Uji ini dilakukan dengan 
penyebaran data pada sumber diagonal di grafik P-P Plot of 
regression atau dengan uji one sample Kolmogorov-smirnov. Uji K-
S dilakukan dengan menggunakan hipotesis: 
H0: Data residual berdistribusi normal 
Hₐ : Data residual tidak berdistribusi normal 
Uji normalitas dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig. 
(2- tailed). Jika tingkat signifikansinya > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 diterima, sehingga dikatakan data residual 
berdistribusi normal.49 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji model regresi 
yang ditemukan antara korelasi dan variabel bebas. Model regresi 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.50 
Ada atau tidaknya uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan 
pemahaman sebagai berikut :51 
                                                          
48Ricki Yuliardi M.Pd and Zuli Nuraini M.Pd, Statistika Penelitian: Plus Tutorial SPSS, Pertama. 
(Yogyakarta: Innosain, 2017). 
49 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivarite Dengan Program IBM SPSS 23, Edisi 8. 
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2016). hal 154 
50 Ibid.hal 106 
51 Ibid. hal  45 
 



































1) Jika nilai tolerance ≤ 0,10 dan VIF ≥ 10, maka terjadi 
multikolinieritas. 
2) Jika nilai tolerance ≥ 0,10 dan VIF ≤ 10, maka tidak terjadi 
multikolinieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas merupakan varian residual yang tidak 
sama pada semua pengamatan dalam regresi. Regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedisitas 
menggunakan uji koefisien korelasi Spearman’s rho, melihat pada 
pola titik titik pada grafik regresi, uji park, dan uji gletser. 
Uji  gletser digunakan dengan meregresi nilai absolut 
residual terhadap variabel independen.52 Jika probabilitas signifikan 
dari variabel independen tingkat kepercayaan 5% maka model 
regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah korelasi antara anggota observasi yang 
disusun menurut waktu dan tempat. Model regresi yang baik tidak 
akan terjadi autokorelasi. Metode pengujian menggunakan Runs tes 
                                                          
52 Ibid.Hal 137 
 



































bagian dari statistik nonparametik dilakukan untuk pengujian 
apakah antar residual terjadi korelasi yang tinggi.53 
J. Analisis Regresi Linier Berganda 
Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis linier 
berganda. Metode analisis linier berganda dilakukan menggunakan 
perangkat lunak SPSS versi 18. Berikut adalah persamaan regresinya: 
Y= a + b₁X₁  + b₂X₂ + e 
Keterangan :  
Y  = agresivitas pajak 
a   = konstanta 
b  = koefisien regresi 
X₁  =  tingkat hutang 
X₂ = laba 
e = error 
a. Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
 
Uji koefisien determinasi menyatakan bahwa seberapa baik 
regresi sampel mencocokkan data. Tujuan dari koefisien determinasi 
yaitu untuk menguji kemampuan variabel independen dalam 
                                                          
53 Ibid. 
 



































menjelaskan variasi perubahan variabel independen. Koefisien 
Determinasi dilihat dari nilai Adjusted R2, untuk menginterpretasikan 
besarnya nilai koefisien determinasi yang diubah dalam bentuk 
presentase. Sisanya (100%-persentase koefisien determinasi)dijelaskan 
variabel lain diluar model penelitian.54 
b. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
 
Uji F dilakukan untuk menguji apakah variabel independen 
memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen dalam 
model penelitian.55dalam pengujian ini menggunakan tingkat signifikasi 
0,05 (ɑ = 5%). Uji F memiliki kriteria hipotesis diterima atau ditolak 
sebagai berikut: 
1) Jika nilai sig > ɑ (0,05) artinya hipotesis ditolak (koefisien regresi 
tidak signifikan). Berarti secara simultan variabel independen tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
2) Jika nilai sig < ɑ (0,05) artinya hipotesis diterima (koefisien regresi 
signifikan). Berarti secara simultan semua variabel independen 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
c. Uji Signifikan Simultan (Uji T) 
 
Uji T dilakukan untuk menguji apakah variabel independen 
memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel dependen dalam 
                                                          
54 Ibid. hal 41 
55 Ibid. hal 43 
 



































penelitian. Uji T memiliki kriteria apabila hipotesis diterima atau ditolak 
sebagai berikut :56 
1) Jika nilai sig < (0,05) dan koefisien regresi searah dengan hipotesis 
maka hipotesis diterima. Secara parsial semua variabel independen 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2) Jika nilai sig > (0,05) dan koefisien regresi tidak searah dengan 
hipotesis maka hipotesis tidak diterima. Berarti secara parsial semua 
variabel tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen.
                                                          
56 Prof. Dr Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT Alfabeta, 2015). Hal 23  
 






































A. Deskripsi Umum Objek Penelitian  
 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui,menguji 
serta membuktikan pengaruh Leverage dan profitabilitas terhadap 
Agresivitas Pajak. Lokasi penelitian yang diambil adalah pada 
Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
dengan disertai laporan keuangan tahun 2016-2018 yang telah diaudit 
oleh auditor independen.  
2. Karakteristik Sampel Penelitian 
Total perusahaan pertambangan yang telah terdaftar di Bursa 
Efek  Indonesia yaitu sebanyak 47 perusahaan dalam kurun waktu 3 
tahun, sehingga data penelitian ini berjumlah 141 data.  Setelah 
dilakukan evaluasi ternyata perusahaan yang mempublikasikan laporan 
tahunan dan laporan keuangan selama tahun 2016-2018 berjumlah 30 
perusahaan. Tetapi karena kurang lengkapnya laporan keuangan selama 
2016-2018 maka hanya diperoleh 27 perusahaan. 72 data laporan 
keuangan 3 periode (2016-2018) diperoleh dari 30 perusahaan. 
 Setelah melakukan uji normalitas dari hasil 72 data perusahaan 
hanya diperoleh 56 data perusahaan. Karena dalam laporan keuangan 
 



































tahun 2016-2018 terdapat perusahaan yang kurang melengkapi kriteria 
pengambilan sampel hanya ada 27 perusahaan yang mempublish 
laporan keuangannya  1 atau 2 tahun.  
Dalam penelitian yang dilakukan di perusahaan pertambangan 
ini sampel yang digunakan yaitu sama dengan jumlah populasi yang ada 
tetapi  beberapa perusahaan memiliki data yang kurang lengkap, 
sehingga jumlah sampel yang ada hanya 56. Maka metode yang 
digunakan adalah metode  sampling jenuh untuk kriteria pengambilan 
sampelnya. Sampling jenuh (sensus) merupakan teknik penentuan 
sampel  yang dilakukan apabila populasi digunakan sebagai sampel.57 












Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan 
(annual report) dan laporan keuangan yang lengkap selama 









Sumber : www.idx.co.id (data diolah),2020 
                                                          
57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D. 
 



































B. Analisis Data 
 
1. Analisis Deskriptif  
Analisis deskriptif menyajikan data yang terkumpul berdasarkan 
variabel penelitian yang digunakan yaitu tingkat hutang (Leverage), 
profitabilitas, dan Agresivitas Pajak. 
Tabel 4.2 Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
LEV 56 .14 .96 .4794 .21672 
PROFIT 56 .00 .29 .0600 .06173 




    
Sumber : data sekunder olahan penulis, 2020 
Hasil perhitungan statistik menggambarkan bahwa kondisi 
agresivitas pajak perusahaan sampel kurun waktu 2016-2018 pada 
perusahaan pertambangan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Variabel leverage memiliki nilai minimum 0,14, nilai maksimum 0,96 
dan nilai rata-rata sebesar 0,4794. Nilai minimum profitabilitas sebesar 
0,  nilai maksimum 0,29 dan nilai rata-rata sebesar 0,0600. Semakin 
rendah nilai agresivitas pajak maka menunjukkan bahwa perusahaan 
semakin agresif. Nilai minimum 0, nilai maksimum perhitungan yaitu 
0,84, nilai rata-rata agresivitas pajak yaitu 0,3305 sedangkan rata-rata 
standar devisiasi sebesar 0,17868.  
 



































C. Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi Klasik merupakan bagian dari model regresi berganda 
yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan serta 
kesalahan yang terjadi pada uji asumsi klasik. Uji ini meliputi uji normalitas, 
uji multikolinieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas yang diolah 
menggunakan software SPSS versi 18. 
a. Uji Normalitas 
Pengujian ini dilakukan apakah data berdistribusi dalam normal 
atau tidak, uji ini dilakukan dalam dua bentuk uji normalitas yaitu uji 
grafik dan statistik. Dalam uji grafik terdapat dua uji histogram dan non 
probability p-plot. Hasil dari uji grafik histogram memperlihatkan 
bahwa garis yang terdapat membentuk garis melengkung seperti 
lonceng terbalik dan titik tertinggi garis melengkung sejajar dengan 0, 
sehingga data dapat dinyatakan berdistribusi normal dan asumsi 
normalitas terpenuhi. 
Uji grafik normal p-plot memperlihatkan bahwa titik-titik 
menyebar mengikuti dan mendekati garis diagonal walaupun ada 
beberapa yang menjauhi garis sehingga dapat disimpulkan bahwa 
asumsi normalitas terpenuhi. Sedangkan uji statistik lainnya 
menggunakan uji Kolmogorov-smirnov. Pengujian normalitas ini 
dilakukan dengan melihat nilai Asymp Sig.(2-tailed). Uji K-S dilakukan 
menggunakan hipotesis : 
 



































H0 : data residual berdistribusi normal 
H1 : data tidak berdistribusi normal 
Tabel 4.3 Hasil uji Kolmogorov- Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 











Kolmogorov-Smirnov Z .743 
Asymp. Sig. (2-tailed) .639 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Output SPSS 2020 
Dari uji statistik menggunakan Kolmogorov-smirnov diketahui 
bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0,639 lebih besar dari tingkat 
signifikan yaitu 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dengan 
keterangan data residual berdistribusi normal. 
 
 




































Gambar 4.1 Uji Normalitas P-Plot 
Gambar 4.1 histogram menunjukkan bahwa kemiringan garis regresi 
antara kanan dan kiri sama itu menunjukkan bahwa data penelitian 
berdistribusi normal.  
 
 




































Gambar 4.2 Uji Normalitas P-Plot 
Uji Normalitas P-Plot pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa titik-
titik yang berada disekitar garis diagonal bisa ditafsirkan bahwa 
berdistribusi normal.  
b. Uji Multikolinieritas  
Uji Multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas(independen). 
Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi antar variabel bebas. Pada tabel 
Tolerance apabila memiliki nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi korelasi 
dan bila mendekati 0 maka terjadi korelasi antar variabel bebas. Sedangkan 
tabel VIF apabila hasilnya atau jika nilai VIF(variance inflation factor) 
<10,00 maka tidak terjadi korelasi. 
 
 









































T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .360 .064  5.654 .000 
LEV .064 .107 .077 .596 .554 
PROFIT -1.002 .376 -.346 -2.667 .010 
a. Dependent Variable: AGRSVPJK 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 LEV .969 1.032 
PROFIT .969 1.032 
a. Dependent Variable: AGRSVPJK 
       Sumber : Output SPSS 2020 
Pada kolom tolerance pada” Collinierity Statistics” dapat dilihat 
bahwa variabel “leverage” dan “profitabilitas”, menunjukkan nilai tolerance 
>0,10 artinya tidak terjadi korelasi dan nilai VIF(variance inflation factor) 
menghasilkan angka dibawah ≤10,00 artinya tidak ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas(independen) dalam model regresi. Maka bisa 







































c. Uji Autokorelasi  
Autokorelasi muncul karena adanya observasi sepanjang waktu 
yang berkaitan satu sama lain. Masalah ini terjadi karena residual tidak 
bebas pada satu observasi ke observasi lainnya. Sehingga untuk 
mendeteksi terdapat atau tidaknya autokorelasi dilakukan dengan cara 
uji run test karena tidak terselesaikan jika menggunakan Durbin-
Watson. 





Test Valuea -.01739 
Cases < Test Value 27 
Cases >= Test Value 28 
Total Cases 55 






Sumber: olahan SPSS 2020 
Uji Runs Test berdasarkan output SPSS diketahui bahwa nilai yang 
terdapat dalam Asymp.Sig (2- tailed) sebesar 0,342 lebih besar dari 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala ataupun masalah 
Autokorelasi. Dengan demikian, masalah autokorelasi yang tidak dapat 
terselesaikan dengan uji Durbin-Watson dapat teratasi dengan uji Runs Test 
sehingga analisis regresi dapat dilanjutkan.  
 



































Runs tes bagian dari statistik nonparametik dilakukan untuk 
pengujian apakah antar residual terjadi korelasi yang tinggi.58 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini  dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual pengamatan yang satu ke 
pengamatan yang lainnya. Dalam pengujian ini menggunakan uji 
gletser, jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05 atau diatas 5% maka 
disimpulkan bahwa tidak mengandung heteroskedastisitas. Berikut hasil 
uji heteroskedastisitas dengan Uji Gletser dan Uji Scatteplot. 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .131 .042  3.147 .003 
LEV .022 .070 .043 .316 .753 
PROFIT -.322 .246 -.179 -1.309 .196 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber : Output SPSS 2020 
Dalam kolom Sig. pada masing-masing variabel menunjukkan 
angka yang lebih besar daripada 0,05 atau diatas 5%. 
                                                          
58 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivarite Dengan Program IBM SPSS 23. 
 




































Gambar 4.3 Uji Scatteplot 
Berdasarkan gambar diatas bahwa titik-titik membentuk pola tidak 
berarturan dan saling terpisah maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 
perbedaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainya 
dan model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas . 
3. Teknik Analisis Berganda 
 
a. Analisis Regresi Berganda  
Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linier 
berganda dengan variabel independen yaitu “ leverage”, “profitabilitas” 
dan variabel dependen “Agresivitas pajak”. 
 









































T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .360 .064  5.654 .000 
LEV .064 .107 .077 .596 .554 
PROFIT -1.002 .376 -.346 -2.667 .010 
a. Dependent Variable: AGRSFPJK 
 Sumber : output SPSS 2020 
Model regresi digunakan untuk menguji beberapa hipotesis 
dalam penelitian yaitu leverage dan profitabilitas terhadap agresivitas 
pajak. 
ETR = 0,360 + 0,064 LEV – 1,002 PROFIT + e 
Dimana : 
ETR    = Proksi agresivitas pajak 
LEV = Tingkat hutang (leverage) 
PROFIT  = Profitabilitas  








































Persamaan regresi dapat disimpulkan bahwa:  
a. Koefisien konstanta sebesar 0,360 diartikan bahwa agresivitas pajak 
akan bernilai 0,360 apabila masing-masing variabel independen 
(leverage dan profitabilitas) dianggap nol atau bernilai konstan. 
b. Variabel X1 (leverage) memiliki koefisien regresi bernilai positif 
sebesar 0,064 yang dapat diartikan bahwa jika setiap kenaikan satu 
satuan variabel independen X1 (Leverage) dengan asumsi variabel 
independen lain bernilai tetap, maka agresivitas pajak mengalami 
kenaikan sebesar 0,064. 
c. Variabel X2 (Profitabilitas) memiliki koefisien regresi bernilai negatif 
sebesar -1,002 yang dapat diartikan bahwa jika setiap kenaikan satu 
satuan variabel independen X2 (profitabilitas) dengan asumsi variabel 
independen lain bernilai tetap, maka agresivitas pajak mengalami 
penurunan sebesar -1,006. 
 



































d. Uji koefisien Determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa 
pengaruh yang diberikan variabel bebas atau variabel independen (X) 
terhadap variabel terikat atau variabel dependen (Y). Nilai yang 
diperoleh berkisar antara 0 hingga 1. Jika semakin mendekati angka 1 
berarti variabel independen (X) memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Hasil R Square 
(R2) adalah sebesar 0,135 yang berarti 13,5% dari agresibvitas pajak 
dapat dijelaskan dengan leverage serta profitabilitas. 
Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model 
R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
 1 .368
a .135 .102 .16927 
a. Predictors: (Constant), PROFIT, LEV 
b. Dependent Variable: AGRSFPJK 
Sumber : Output SPSS 2020 
e. Uji F 
 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui secara simultan (bersama-
sama) pengaruh semua variabel bebas atau independen terhadap 
variabel terikat atau dependen.  
 




































Tabel 4.9 Hasil Uji F 
ANOVAb 
Model 
Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .237 2 .119 4.140 .021a 
Residual 1.519 53 .029   
Total 1.756 55    
a. Predictors: (Constant), PROFIT, LEV 
b. Dependent Variable: AGRSVPJK 
Sumber : output SPSS 2020 
 
Berdasarkan hasil analisis bahwa nilai F 4.140. apabila dihitung 
dengan F tabel dan F hitung maka F tabel = (K; n-k), dimana “K” jumlah 
variabel bebas (N1) dan “n” jumlah sampel (N2). Hasil angkanya adalah 
(2; 56-2) = (2;54), maka nilai  F tabel 3,17.   Hasil signifikansi dilihat dari 
kolom Sig. sebesar 0,021 < 0,05 dan nilai F hitung 4,140 > F tabel 3,17 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan 
variabel bebas terhadap variabel terikat (agresivitas pajak).  
f. Uji T test 
 
Uji T bertujuan untuk menguji pengaruh masing-masing 
variabel bebasnya secara parsial terhadap variabel terikatnya. Uji ini 
dilkukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel atau dengan 
melihat kolom signifikansi pada masing-masing t hitung. 
 









































T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .360 .064  5.654 .000 
LEV .064 .107 .077 .596 .554 
PROFIT -1.002 .376 -.346 -2.667 .010 
a. Dependent Variable: AGRSVPJK 
Sumber : output SPSS 2020 
Dari tabel 4.10 dapat diperoleh beberapa kesimpulan yaitu : 
1. Nilai signifikansi untuk pengaruh X1 (leverage) terhadap Y (agresivitas 
pajak) adalah sebesar 0,554 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar 0,596 < t 
tabel 2,00575, sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage secara 
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak  
2. Nilai signifikansi untuk pengaruh X2 (profitabilitas) terhadap Y 
(agresivitas pajak) adalah sebesar 0,010 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 
-2,667 <  t tabel 2,00575, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
 







































A. Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak  
 
Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini secara parsial  
menolak H1 dengan bukti bahwa terdapat pengaruh antara leverage (tingkat 
hutang) terhadap agresivitas pajak.  Nilai signifikansi untuk pengaruh X1 
(leverage) terhadap Y (agresivitas pajak) adalah sebesar 0,554 > 0,05 dan 
nilai t hitung sebesar 0,596 < t tabel 2,00575, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa leverage secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
agresivitas pajak.  
Leverage secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
agresivitas pajak pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indoesia periode 2016-2018. Hutang perusahaan dapat menimbulkan 
beban tetap atau bunga. Beban bunga yang harus ditanggung oleh 
perusahaan bisa dimanfaatkan sebagai pengurang penghasilan kena pajak 
untuk menekan beban pajak. Apabila leverage mengalami peningkatan 
maka penghindaran pajak semakin rendah, dikarenakan laba kena pajak 
akan lebih kecil dan insentif pajak atas bunga hutang menjadi semakin 
besar. Sehingga semakin besar leverage maka semakin kecil pajak yang 
harus dibayarkan karena biaya bunga dapat mengurangi hasil akhir laba 
perusahaan dan berdampak pada perusahaan ketika akan membayar pajak 
 



































sehingga pajak yang dibayarkan akan berkurang karena ada penambahan 
biaya bunga. Dalam  undang-undang nomor 36 tahun 2008 pasal 6 ayat (1) 
huruf a yaitu bunga dapat dijadikan sebagai pengurang penghasilan kena 
pajak. Dengan demikian perusahaan dapat memanfaatkan celah tersebut 
untuk melakukan tindakan agresivitas pajak. Penelitian ini sejalan dengan 
yang dilakukan oleh Fenti Findiarningtias, Willy Sri Yuliandhari, M. Rafki 
Nazar (2017). 59Hasil dari pengujian yang dilakukan oleh Fenti 
menunjukkan bahwa secara parsial leverage tidak berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak. Hutang yang tinggi menyebabkan perusahaan 
menghadapi resiko ketidakmampuan dalam membayar hutang.  
B. Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak  
 
Hasil pengujian hipotesis secara parsial adalah menerima H1 yaitu 
terdapat pengaruh antara profitabilitas terhadap agresivitas pajak Nilai 
signifikansi untuk pengaruh X2 (profitabilitas) terhadap Y (agresivitas 
pajak) adalah sebesar 0,010 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar -2,667 <  t tabel 
2,00575, sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh 
terhadap agresivitas pajak.  
Profitabilitas menunjukkan hasil yang berpengaruh karena diduga 
dapat menjelaskan adanya agresivitas pajak yang dilakukan oleh 
perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi 
maka semakin tinggi agresivitas pajak dibandingkan dengan perusahaan 
                                                          
59 Findiarningtias, “Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsiblity, Return on Asset, Dan 
Leverage Terhadap Agresivitas Pajak.” 
 



































yang memiliki profitabilitas yang rendah. Jadi perusahaan yang memiliki 
profitabilitas tinggi cenderung melakukan praktik penghindaran pajak. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ida Ayu Rosa Dewinta, 
Putu Ery Setiawan (2016) hasil penelitian menunjukkan bahwa 
profitabilitas berpengaruh pada agresivitas pajak.60hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat profitabilitas suatu perusahaan mempengaruhi tingkat 
agresivitas pajak perusahaan.  
C. Pengaruh Leverage dan Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak  
 
Hasil pengujian hipotesis secara simultan yaitu terdapat pengaruh 
antara leverage dan profitabilitas terhadap Agresivitas Paajak. Hasil 
signifikansi dilihat dari kolom Sig. sebesar 0,021 < 0,05 dan nilai F hitung 
4,140 > F tabel 3,17 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
secara simultan variabel bebas terhadap variabel terikat (agresivitas pajak). 
Secara simultan menujukkan bahwa leverage dan profitabilitas 
memiliki pengaruh secara bersama terhadap agresivitas pajak. Perusahaan 
yang memiliki tingkat hutang yang besar maka laba kena pajak menjadi 
lebih kecil karena insentif pajak atas bunga utang semakin besar. 
Perusahaan berusaha untuk meminimalkan biaya yang dikeluarkan untuk 
memperoleh laba yang maksimal untuk kelangsungan hidup perusahaan. 
Biaya pajak yang besar dapat mengurangi keuntungan yang diperoleh 
                                                          
60 Ida Ayu Rosa and Putu Ery Setiawan, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, 
Profitabilitas, Leverage, Dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Tax Avoidance,” E-Jurnal 
Akuntansi 14 (2016): 1584–1615, https://ojs.unud.ac.id/index.php/Akuntansi/article/view/16009. 
 



































perusahaan sehingga pembayaran pajak yang sesuai dengan ketentuan akan 
bertentangan dengan tujuan utama perusahaan yaitu memaksimalkan 
keuntungan, sehingga perusahaan berusaha meminimalkan biaya pajak 
yang ditanggung. Penelitian ini berpengaruh secara bersama terhadap 
agresivitas pajak. Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh  Indro 
Krisdiantoro, Anny Widiasmara, Nik Amah (2019) bahwa penelitian ini 
secara simultan leverage dan profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas 
pajak.61 Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ari wahyu leksono, 
Setya Stanto Albertus, Rendika Vhalery (2019) hasilnya bahwa secara 
simultan profitabilitas (ROA) berpengaruh positif terhadap agresivitas 
pajak.62
                                                          
61 Leverage et al., “Pengaruh Leverage , Profitabilitas Dan Corporate Governance Terhadap Tax 
Avoidance (.” 
62 Fallis, “Pengaruh Ukuran Perusahaan Dan Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak Pada 
Perusahaan Manufaktur Yang Listing Di BEI Periode Tahun 2013–2017.” 
 






































A. KESIMPULAN  
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam 
mengetahui pengaruh leverage dan profitabilitas terhadap agresivitas pajak 
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
diperoleh hasil : 
1. Berdasarkan  dari uji parsial atau uji T mendapatkan hasil : 
a. Leverage tidak berpengaruh terhadap Agresivitas pajak karena 
hutang perusahaan dapat menimbulkan beban tetap atau bunga. 
Beban bunga yang harus ditanggung oleh perusahaan bisa 
dimanfaatkan sebagai pengurang penghasilan kena pajak untuk 
menekan beban pajak. Jadi semakin tinggi leverage mengalami 
peningkatan maka penghindaran pajak semakin rendah, dikarenakan 
laba kena pajak akan lebih kecil dan insentif pajak atas bunga hutang 
menjadi semakin besar. 
b. Profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak karena 
perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi cenderung 
melakukan praktik penghindaran pajak. 
2. Berdasarkan uji secara simultan atau uji F leverage dan profitabilitas 
terhadap agresivitas pajak karena Perusahaan yang memiliki tingkat 
hutang yang besar maka laba kena pajak menjadi lebih kecil karena 
 



































insentif pajak atas bunga utang semakin besar. Biaya pajak yang besar 
dapat mengurangi keuntungan yang diperoleh perusahaan sehingga 
pembayaran pajak yang sesuai dengan ketentuan akan bertentangan 
dengan tujuan utama perusahaan yaitu memaksimalkan keuntungan, 
sehingga perusahaan berusaha meminimalkan biaya pajak yang 
ditanggung oleh perusahaan.  
B. SARAN 
 
1. Bagi pemerintah agar lebih memperketat dan memperjelas aturan 
perencanaan pajak. Agar meminimalkan celah yang dilakukan oleh 
perusahaan untuk mengurangi beban pajak sehingga sangat berdampak 
pada tidak tercapainya target realisasi penerimaan pajak.  
2. Bagi perusahaan sebaiknya lebih memilih menekan pajak yang lebih 
baik sekaligus aman serta tidak memprioritaskan agresivitas pajak.  
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah variabel-variabel lainnya 
yang terkait dengan agresivitas pajak, serta memakai proksi lain. Dan 
dapat merubah sampel perusahaan selain perusahaan pertambangan.
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